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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Dalam mempersiapkan penelitian ini, penulis teHebdahulu
mempelajari beberapa buku hasil karya para pakadigian dan juga skripsi
yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakwk penelitian sebagai
pembuktian empiric atas teori-teori pendidikan y&glgh mereka kemukakan.

Adapun penelitian yang dimaksud adalah:

1. Skripsi yang disusun oleh Yunita Haffidianti (074886) pada tahun
2008, mahasiswa IAIN Walisongo Semarang FakultabiJah dengan
judul “Penerapan Model Pembelajar@moup investigation(Gl) Dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Padateri Pokok
Bangun Ruang Kelas VIII F MTs Negeri 1 SemaranguhaPRelajaran
2010/2011. Berdasarkan deskripsi data dan angksislitian disimpulkan
bahwa: dengan menerapkan model pembelajgramp investigationGl)
dapat meningkatkan hasil belajar. Yaitu rata-rasilhoelajar 52,97 pada
siklus I meningkat menjadi 57,89 dan pada sikluméningkat menjadi
74,90.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ulya Arianto (06310168)ahasiswi IKIP PGRI
Semarang dengan judul “Penerapan Model Pembelakaraperatif Tipe
Investigasi Group dengan Media LKS untuk Meningkatklasil Belajar
Matematika Pokok bahasan Garis dan Sudut Pada Kél&sSemester |l
MTs Taqwiyatul wathon Mranggen Kabupaten Demak.5ikgulan dari
penelitian tersebut, yaitu model pembelajaran lhgasi Group dapat
meningkatkan hasil belajar dengan rata-rata 75 adas | meningkat
menjadi 82,6.

Dari kajian pustaka di atas penelitian ini bedbddngan penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya fokus kdj@nya mengarah
kepada metode pembelajaran. Sedangkan dalam pEmefit fokusnya
adalah mempertegas model pembelajaran dan dilenglkaygan media

atau alat peraga.



B. Kerangka Teoritik
1. Belgjar
a. Pengertian Belgjar
Banyak ahli pendidikan mengungkapkan pengertianajel
dengan sudut pandang masing-masing, berikut pesmgerbelajar
menurut:

1) Haroid Spearslearning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow directi®engan kata
lain, bahwa belajar adalah mengamati, membaca,rmeaniencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah terténtu).

2) Menurut Gagne, yang dikutip oleh Dimyati dan Mudpo
merumuskan: “belajar adalah kegiatan yang kompleésil belajar
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang membkiderampilan,
pengetahuan, sikap, dan nilai”. Timbulnya kapaslittersebut
adalah dari (a) Simulasi yang berasal dari linglamglan (b) Proses
kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan deam belajar
adalah seperangkat proses kognitif yang mnenguif@hssimulasi
lingkungan, melewati pengolahan informasi, manjadpablitas
baru?

3) Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajadalah?’
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“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiran grés didik
yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudtarjadi
perubahan yang baru.”

! Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKERYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 2

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2010), Cet. 4, him. 10

% Abdul Aziz dan Abdul Majidat-Tarbiyah wa Turuqu at-TadrigMesir: Daarul
Ma'arif, t.t), him. 169.



4) Menurut Teori gestalt

Belajar Menurut Pandangan Teori Gestalt adalah egros
mengembangkan insight. Insight adalah pemahamahadap
hubungan antar bagian dalam suatu situasi pernhasalalan
menganggap bahwa Insight adalah inti dari pembeantukngkah
laku.

Insight yang merupakan inti dari belajar menuratitgestalt,
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kemampuan Insight seseorang tergantung kepada keuasm
dasar orang, sedangkan kemampuan dasar itu tengakepada
usia dan posisi yang bersangkutan dalam kelompok
(spesiesnya).

b. Insight dipengaruhi atau tergantung kepada pengalamasa
lalunya yang relevan.

c. Insight tergantung kepada pengaturan dan penyediaan
lingkungannya.

d. Pengertian merupakan inti dari insight. Melalui gerian
individu akan dapat memecahkan persoalan. Pengdttiah
yang dapat menjadi kendaraan dalam memecahkanafsrso
lain pada situasi yang berlainan.

5) Menurut Teori psikologi daya
Menurut teori ini, seseorang belajar didasari diekiapan mental
yang terdiri dari jumlah daya (kekuatan), yaitu giwlianalogikan
dengan raga, mempunyai tenaga atau daya sepedirdaggenal,
daya mengingat, daya mengkhayal, daya berfikiradagrasakan,
dsb. Secara teori daya-daya tersebut dapat digeedengan cara
melatihnya yaitu mengerjakan sesuatu yang samaaséeaulang-

ulang®

* http://lenterakecil.com/belajar-menurut-pandantgoni-gestalt/ di akses tanggal 20
Desember 2012, pukul: 08.20 WIB.

® Mustagim,Psikologi PendidikanFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009.
Him. 91



Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah ppesabahan
tingkah laku akibat proses  aktif dalam memperoleh
pengetahuan/pengalaman baru yang berulang-ulamgndbérinteraksi
dengan lingkungan. Perubahan yang terjadi dalamithdbanyak sekali
baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tedaktsetiap perubahan
dalam diri individu merupakan perubahan dalamlzatajar.

b.Teori-teori Belajar
1) Teori Bruner

Bruner mengusulkan Teorinya yang diselfugéé discovery
learning’ menurut teori ini, proses belajar akan berjalamnghn
baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatapalla siswa
untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep, tefmisi,
dan sebagainya) melalui contoh-contoh yang menggddb
(mewakili) aturan yang menjadi sumbernya. Lawandp&atan ini
disebut “belajar ekspositori” (belajar dengan caranjelaskan).
Dalam hal ini siswa diberi informasi umum untuk dima
menjelaskan informasi tersebut melalui contoh-dorkbusus dan
konkret®

Sebagaimana pembelajaran menggunakan mitelup
investigationdengan alat peraga sesuai yang dikemukakan dalam
teori Bruner, yaitu pada saat proses pembelajaemerfa didik
diberi kebebasan dalam menemukan konsep. Disantpidgantu
dengan alat peraga untuk mempermudah penemuanpgkonse

2) Teori Konstruktivistik

Konstruktivistik berasal dari kata “to construct’ang
artinya membangun. Menurut teori konstruktivismeseseang
harus membangun sendiri pengetahuannya. Proseskomstigiksi

pengetahuan tersebut melalui interaksi dengan oligelomena,

® Mohammad Thobroni dan Arif MustofBelajar dan Pembelajaran (Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangurasiddal) (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him.99



pengalaman, dan lingkungan. Kontruktivisme mene&angada
belajar autentik, bukan artifisial. Belajar autkntidalah proses
interaksi seseorang dengan obyek yang dipelajaxaraenyata.
Belajar bukan sekedar mempelajari teks-teks (teKstterpenting
ialah bagaimana menghubungkan teks itu dengan &iomghta dan
kontekstual.

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yamgling
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa gidiak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Gapat d
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan nmembe
kesempatan siswa untuk menemukan atau meneraplaiteid
mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadaselzara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.

Dalam pembelajaran konstruktivistik peserta didikrus
berpikir kritis, menganalisis, membandingkan, memggalisasi,
menyusun hipotesis hingga mengambil kesimpulan aesalah
yang ada, sedangkan guru berperan sebagai fasilitdan
motivator belajar peserta didik, menata lingkungatajar peserta
didik agar dapat melakukan kegiatan belajar mengsgdaik-
baiknya. Karena keterlibatan peserta didik secddd aalam
proses pembelajaran mendukung peserta didik untrklbangun
pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajarantetpnsat pada
peserta didik bukan pada guru.

Pembelajaran menggunakdbroup investigationdengan
alat peraga sesuai dengan teori pembelajaran konistik, yaitu
pengetahuan dibangun oleh peserta didik secarfa @i mengajar
sebagai suatu proses membantu peserta didik sehguyg sebagai

fasilitator bukan hanya sebagai satu-satunya sumber

" Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMM. 39.
® Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreéikarta: Kencana, 2010),
him. 28.
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3) Teori Belajar Vigotsky

Teori belajar Vigotsky menekankan pada aspek lsosia
dalam pembelajaran. Vigotsky berpendapat bahwa epros
pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atanamgani tugas-
tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugashetsmasih
berada dalam jangkauan mereka disebut demgaa of proximal
developmentyakni daerah tingkat perkembangan sedikit di atas
daerah perkembangan seseorang. Ide penting lain/ggotsky
adalah Scaffolding yakni pemberian bantuan kepada anak-anak
selama tahap-tahap awal perkembangannya dan meggura
bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepa#tauatuk
mengambil alih tanggung jawab yang semakin besgaraesetelah
anak dapat melakukannya.

Penerapan teori belajar Vigotsky pada penelitiamdalah
adanya kerja kelompok antar peserta didik untuk
mengkomunikasikan ide dan pengetahuannya dalametesaykan
masalah dan guru sebagai fasilitator pada penerapetode
pembelajaran.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar
Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegibelajar?®
Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan hasil beldmala realisasi
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potertaial kapasitas
yang dimiliki seseorant Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatubgaam tingkat

° Trianto,Model-model Pembelajaran Inovaif Berorientasi Kaiidivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publiser, 2007), him. 27.

19 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajddakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999),him. 37.

1 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidik®andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 102.
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penguasaan peserta didik terhadap kompetensi patarinyang
disampaikan oleh guru di kelas.

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejendna
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah matigikatu kegiatan
pembelajaran. Menurut Grounlund dalam Mahmud, gridasar dari
tes hasil belajar hendaknya:

1) Mengukur tujuan belajar

2) Mengukur yang representatif

3) Memuat item yang paling cocok

4) Sesuai dengan maksud penggunaannya
5) Reliabel dan ditafsirkan secara cermat
6) Memperbaiki dan meningkatkan belajar.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian intupeserta
didik mampu menafsirkan secara cermat konsep geomsdng

dengan metod&roup investigatiorfGl) menggunakan alat peraga.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasldjér
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedaad faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalansgsrobelajar
individu sehinggga menentukan kualitas hasil befgja
1) Faktor internal meliputi:
a) Faktor fisiologis, meliputi: jasmani, meliputi késgan dan
cacat tubuh.
b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatiaminat,

bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

12 Baharuddin dan Esa Nur WahyuBElajar dan Pembelajaragr(Yogyakarta: Ar-ruzz
Media. 2010), him. 19-27
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2) Faktor eksternal, meliputi:

a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendickkasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekontrarde
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

b) Faktor sekolah, meliputi metode pengajaran, kuakylrelasi
guru dengan peserta didik, kedisiplinan sekolahat al
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keagdung,
metode belajar, dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta didédam
masyarakat, media masa, teman bergaul, serta bentuk
kehidupan masyarakat.

d) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan siswa).

Dalam penelitian ini pengajaran menggunakan mdatelup
investigationdengan alat peraga termasuk dalam faktor ekstgaitai
faktor sekolah. Karena pengajarannya diperoleh peatbelajaran
berlangsung dan merupakan penunjang agar pemlagdjarpengaruh
positif terhadap hasil belajar dan ketuntasan aefsgserta didik.

3. Modd Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran merupakan landasan praktik plejaoen hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori jaelayang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kumkublan implikasinya
pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajatapat diartikan pula
sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan Kunkumengatur
materi, dan memberi petunjuk kepada guru kElas.

Investigasi kelompok (group Investigation) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks ddmgaulit diterapkan.
Model ini dikembangkan pertama kali oleh Thelan.aldbn
perkembangannya model ini diperluas dan dipertagdein Sharan dari

13 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm. 46
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Universitas Tel Aviv. Berbeda dengan STAD dan Jigs8iswa terlibat

dalam perencanaan baik topik yang akan dipelagrilthgaimana jalannya

penyelidikan mereka. Pendekatan ini memerlukan aatem struktur kelas

yang lebih rumit daripada pendekatan yang lebilpusat pada guru.

Pendekatan ini juga memerlukan mengajar siswa rkgitan komunikasi

dan proses kelompok yang bafk.

Killen memaparkan beberapa ciri esensial investigatompok

sebagai pendekatan pembelajaran adalah:

a. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok-kelomgekil dan
memiliki independensi terhadap guru.

b. Kegiatan-kegiatan peserta didik terfokus pada upayanjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan.

c. Kegiatan belajar peserta didik akan selalu mempeasiyan mereka
untuk mengumpulkan sejumlah data, menganalisisraya rdencapai
beberapa kesimpulan.

d. Peserta didik akan menggunakan pendekatan yangdmralalam
belajar.

e. Hasil-hasil dari penelitian peserta didik diperttkean diantara peserta
didik."™

Kelebihan-kelebihan dalam model pembelajagemup investigation
antara lain:

a. Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penamua

b. Melatih berfikir dan bertindak kreatif

c. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan sendiri

d. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir pesed& dintuk

menghadap masalah yang dihadapi secara tepat.

4 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreklifn. 79.
15 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Alfabeta, 2009), him. 153.
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Selain kelebihan yang dipaparkan tersebut, modehbp&jaran

group investigationuga memiliki beberapa kekurangan antara lain:

a.

Membutuhkan keaktifan anggota kelompok dalam méaku
penyelidikan atau investigasi

Jika anggota dalam kelompok pasif maka akan mekguli dalam
melakukan investigasi.

Adapun prinsip-prinsip dalam pembelajarayjroup instigation

antara lain:

a.

Menguasai kemampuan kelompok

Kesuksesan implementasi damgroup investigation sebelumnya
menuntut pelatihan dalam kemampuan komunikasi dsials
Perencanaan kooperatif

Anggota kelompok mengambil bagian dalam merencandebagai
dimensi dan tuntunan dari proyek mereka. Menentudpa yang
mereka ingin investigasikan sehubungan dengan upaggsieka
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, sumbeyamg mereka
butuhkan, siapa melakukan apa dan bagaimana marekampilkan
proyek mereka yang sudah selesai di hadapan kelas.

Peran guru

Guru bertindak sebagai narasumber dan fasilita@uru tersebut
berkeliling di antara kelompok-kelompok yang adatuk melihat
bahwa mereka bisa mengelola tugasnya, dan membaptkesulitan
yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, teukawmasalah
dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yangait@nk dengan

proyek pembelajaratf.

217.

% Robert E. SalvinCooperative LearningiBandung: Nusa Media, 2008), him. 215-
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Sharan, dkk membagi langkah-langkah pelaksanaan elmod

investigasi kelompok meliputi 6 fase:

a.

Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus di dalam suatu daemakalah umum
yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutny@as@iorganisasikan
menjadi dua sampai enam anggota kelompok menjaimipek-
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi keloknpendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

Perencanaan kooperatif

Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajagas dan tujuan
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telaiihdpada tahap
pertama.

Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kemdrardikdalam
tahap kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya rmieitbaragam
aktivitas dan ketrampilan yang luas dan hendakngagarahkan siswa
kepada jenis-jenis sumber belajar yang berbedadsém atau di luar
sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan ki@lompok dan

menawarkan bantuan bila diperlukan.

. Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan menyintesis informasi yaipgrdleh pada
tahap ketiga dan merencanakan bagaimana inforeragibut diringkas
dan disajikan dengan cara yang menarik sebagai nbalduk
dipresentasikan kepada seluruh kelas.

Presentasi hasil final

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil pdikganya
dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas,adetuguan agar
siswa yang lain saling terlibat satu sama lain rdafeekerjaan mereka
dan memperoleh perspektif luas pada topik itu. évesi dikoordinasi

oleh guru.
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f. Evaluasi
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yarpeoa dari
topik yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiaptribusi
kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu kesaRwaluasi yang
dilakukan dapat berupa penilaian individu atau fkeglok’

Prosedur penerapan model pembelajagesup investigationpada
materi geometri ruang adalah sebagai berikut:

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingeapdi dan
memotivasi peserta didik dalam belajar matematikenggunakan
model pembelajaramgroup investigationdan alat peraga yang ada
disekitar ruang.Misal: dengan model pembelajargroup investigation
peserta didik diharapkan dapat memahami penemuaamimacam
kedudukan titik, garis dan bidang.

b. Memilih topik.

Guru memandu peserta didik untuk memilih beberajmiopik dalam
subtopik geometri ruang. Misal: macam-macam kedadukitik
terhadap garis, titik terhadap bidang, garis tesbaghris, garis terhadap
bidang, dan bidang terhadap bidang.

c. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompakrkpok belajar.
Guru membagi peserta didik menjadi 5-6 kelompok digglaskan tata
cara kerja dalam kelompok. Kemudian guru membagileaanbar Kerja
Peserta Didik (LKPD) untuk diinvestigasi sesuai ikopdengan
menggunakan alat peraga.

d. Merencanakan kerja sama.

Peserta didik merencanakan berbagai prosedur makger LKPD.
Apa yang harus dikerjakan? Siapa yang melakukars® &pa yang
dibutuhkan?

" Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreéifikarta: Kencana,
2010), him. 80
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e. Implementasi
Peserta didik melaksanakan rencana investigasi ydatph
direncanakan pada tahap ke 4 dengan menggunakiapeatya dan
sumber belajar yang lain.

f. Analisis dan sintesis
Peserta didik menganalisis topik masalah dengah @gaaga dan
mensintesiskan apa yang telah didapat pada tahapb kentuk
mengerjakan LKPD.

g. Penyajian hasil akhir
Salah satu perwakilan dari kelompok mempresentasikeasil
investigasinya dan guru memandu peserta didik umhgdngambil
kesimpulan.

h. Evaluasi
Guru dan peserta didik mengevaluasi secara kesanrdari mulai

tahap pengelompokkan hingga penyajian hasil ingasii

4. Alat Peraga

a. Pengertian Alat Peraga

Setiap proses belajar dan mengajar ditandai delagiamya
beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode atit, serta
evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsug Vidak bisa
dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sabema atau teknik
untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampatl&edppan. Alat
peraga sering disebut audio visual, dari pengeraiah yang dapat
diserap oleh mata dan telinga. Alat tersebut bexgagar bahan
pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah dipahpeserta
didik.'®

18 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algesindo Offset, 2009), Cet. 10, him. 99.
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b. Manfaat Alat Peraga
Menurut Ibrahim dalam buku media pembelajaran nieskan

betapa pentingnya media pembelajaran kat&na:

(3 <8 0 92 < /@. - \‘5,5 v <@ ° o%
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Media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasang dan
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangadreka,
membantu memantapkan pengetahuan pada benak mwa serta
menghidupkan pelajaran.

Alat peraga ini berfungsi sebagai cara atau tekumituk

mengantarkan bahan pelajaran agar sampai pada togmbelajaran.
Hal ini bertujuan agar ketika materi geometri ruagampaikan siswa
akan lebih cepat paham dan fokus pada pelajaran.

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikahab
yang bersifat abstrak menjadi konkrit sehingga rhudipahami dan
dapat menghilangkan verbalisme. Media pembelaja@miliki fungsi
dan peran sebagai berildit:

1) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa.

2) Memanipulasi keadaan, keadaan, peristiwa, ataukdieyentu.

3) Pembelajaran dapat lebih interaktif.

4) Memberikan pengalaman dari hal-hal yang abstrakpaayang
konkrit.

5) Peran guru berubah kearah yang positif, artinyau gidak

sebagai satu-satunya sumber belajar.

19 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.
16.

% Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajaf#akarta: Kencana
Prenada media group. 2010), him. 208.
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c. JenisAlat Peraga

1. Alat peraga dua dan tiga dimensi

Alat peraga dua dimensi artinya alat yang mempunyai

ukuran panjang dan lebar, sedangkan alat peragadiigensi

disamping mempunyai ukuran panjang dan lebar jugapunyai

ukuran tinggi. Alat peraga dua dan tiga dimensaintara lairf:

a.

Bagan

Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dibuagatéaidan
gambar, bertujuan untuk memperlihatkan hubungan
perkembangan, perbandingan dan lain-lain.

Grafik

Grafik adalah penggambaran data berangka, beibigkgaris,
bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal balik
informasi secara statistik.

Poster

Poster merupakan penggambaran yang ditujukan debaga
pemberitahuan, peringatan, maupun penggugah sgéarg
biasanya berisi gambar-gambar.

. Gambar mati

Gambar mati merupakan sejumlah gambar, photo,doksik
dari majalah, buku, koran atau sumber lain yangatiap
digunakan sebagai alat bantu pengajaran.

Peta datar

Peta datar banyak digunakan sebagai alat periaya talajar
ilmu bumi dan kependudukan.

Peta timbul

Peta timbul adalah peta yang dibuat berdasarkariuken

permukaan bumi yang sebenarnya, misalnya petd. relie

% Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 101-102.
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g. Globe

Globe merupakan penambang bumi yang dilukiskanndala

bentuk benda bulat. Globe adalah alat peraga ysp&g tintuk

menunjukkan Negara-negara di dunia.
h. Papan tulis

papan tulis adalah untuk menuliskan pokok-pokok

keterangan guru dan menuliskan rangkuman pelajai@am
bentuk ilustrasi, bagan, atau gambar. Keuntungangomeakan
papan tulis adalah: dapat digunakan di segala jéngkatan
lembaga, mudah mengawasi keaktifan kelas, ekonodapat
dibalik. Kekurangannya adalah: memungkinkan sulkarny
mengawasi aktivitas murid, berdebu, kurang menggkan bagi

guru yang tulisannya jelek.

d. Karakteristik Alat Peraga

Dalam pembelajaran materi geometri ruang akan lefehtif
jlka menggunakan alat peraga dan didukung dengardeimo
pembelajaran yang baik pula.

Alat peraga yang akan digunakan dalam materi geonoing
sangat banyak. Misalnya benda-benda di sekitar deéf@erti ruang
kelas, buku atau papan, botol minuman, dan lainagahya.
Ketepatan dalam penggunaan alat peraga akan merdaerpak
positif pada peserta didik untuk lebih memahami depn materi
geometri ruang. Salah satu alat peraga yang digunadalam
penelitian ini adalah kerangka dari bangun ruangamya kerangka

kubus.
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Dari kerangka kubus diatas misalnya semua rusupimjang

satu persatu akan menjadi:

Dari gambar tersebut maka akan sulit difahami jilenya
dilihat atau hanya digambar dibidang datar tanperdigakan, untuk
memperagakan garis (rusuk) maka rusuk tersebutsdikan dengan
benda-benda yang lurus misalnya bolpoin, pendil, Whtuk bentuk
bidangnya dimisalkan buku, dIl. Dari situ akan nakigelas jika
diperagakan satu persatu kedudukan titik, garis lWdang. Dengan
adanya pemisalan media atau alat peraga tersdiaragkan peserta
didik tidak kesulitan lagi dalam memahami konsepuderikan titik,

garis dan bidang.
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Langkah-langkah dalam menginvestigasi permasaldbagan
menggunakan alat peraga adalah:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kemudian guru memberikan gambaran macam-macam bangu
ruang yang ada di sekeliling kelas yang sesuaiatengateri yang
akan dipelajari.

3. Guru membentuk kelompok yang heterogen yang tedain 5-6
perkelompok.

4. Guru membagikan topik permasalahan yang terdin ohe@cam-
macam kedudukan titik, kedudukan garis dan kedudbidang.

5. Guru membagikan LKPD untuk diinvestigasi secaraikglok.

6. Peserta didik menginvestigasi LKPD dengan alat gsergang
sesuai.

7. Guru berkeliing dan membantu jika ada kelompok gyan
membutuhkan bantuan.

8. Guru menunjuk salahsatu dari kelompok memperagdiasil
investigasinya.

9. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan apg jelah

dipelajari.

5. Ringkasan Materi Geometri Ruang
a. Kedudukan Titik, Garis dan Bidang pada Bangun Ruang
1. Kedudukan titik terhadap garis
Sebuabh titik dapat terletak pada suatu garis atduadgaris.
Misalnya titik P pada (terletak pada) gagsjika garisg melalui titik
P. Kemudian titik P dikatakan di luar garig), jika garisg tidak
melahy titik P. Gambar 1
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2. Kedudukan titik terhadap bidang
Sebuah titik dapat terletak pada bidang atau di hidang.
Misal titik A pada bidangr , jika bidanga melalui titik A. Tetapi
jika bidang a tidak melalui titik A, maka titikA di luar bidanga .
Gambar 2

A
A - .
5 o

Beberapa contoh kedudukan titik terhadap garis tt#n

terhadap bidang pada bangun ruang kubus. Perh&ikavar 3.

H G Titik A pada garis (rusukfhB, AE,
AC, dan seterusnya.

ty
B

Titik A di luar garis (rusukBF, CG,
. DH, dan seterusnya.
D C Titik A pada bidangABCD, ABFE,
dan seterusnya.
A B y

Titik A di luar bidangBCGF, CDHG
dan seterusnya.
3. Kedudukan dua garis
a. Berimpit
Misalnya garisg dikatakan berimpit dengan garis jika
setiap titik di garigy juga terletak di garif, dan sebaliknya. Lihat
Gambar 4 (i).

b. Berpotongan

Dua garisdikatakan berpotongan jika kedua garis tersebut
memiliki tepat satu titik persekutuan yaitu titiktpng kedua garis.
Kemudian dua garis dapat berpotongan jika terlgtata bidang
yang sama. Lihat Gambar 4 (ii).
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c. Sejajar
Dua garis dikatakan sejajar jika kedua garis itdaKi

mempunyai titik persekutuan. Lihat Gambar 4 (iii).

d. Bersilangan
Dua garis dikatakan bersilangan jika kedua ganisetmut

tidak memiliki titik persekutuan, tidak sejajar,déerletak di dua

bidang yang berbeda. Lihat Gambar 4 (iGambar 4

g=h titik fotong / \ / ,» /
/ Z>< [N ///
(i) (ii) (iii) ‘(iV)

4. Kedudukan garis dan bidang

a. Garis terletak pada bidang
Garis dikatakan terletak pada suatu bidang, jikal@enya

ada dua titik pada garis tersebut yang terletakapgaidang itu.
Lihat Gambar 5 (i).
b. Garis sejajar bidang
Jika misalnya garig sejajar bidangr maka:Gambar 5 (ii).
1) Garisgtidak terletak pada bidang .
2) Garisg dan bidangr tidak memiliki titik persekutuan.
3) Garisg sejajar dengan sebuah garis pada bidang
c. Garis menembus bidang
Suatu garis dikatakan menembus bidang jika garigdak
sejajar, tidak terletak pada bidang, dan memildpat satu titik
persekutuan yang disebut titik tembus. Lihat Gambafiii).

Gambar 5 5 g
= .
(i) (ii) (iii)
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5. Kedudukan dua bidang
a. Berimpit
Misalnya bidanga dan bidangf dikatakan berimpit jika
memiliki daerah persekutuan. Lihat Gambar 6 (i).
b. Sejajar
Dua buah bidang dikatakan sejajar jika tidak merngpun
satu pun titik persektuan. Lihat Gambar 6 (ii).
c. Berpotongan

Bidang @ dan £ yang tidak sejajar akan berpotongan.
Perpotongana dan [/ membentuk tepat sebuah garis potong.
Garis perpotongan bidang dan £ ditulis (a',,B). Misalkan titik
P danQ merupakan dua titik persekutuan bidamgdan £, maka

garis yang menghubungka® dan Q adalah garis perpotongan
bidanga dan . Lihat Gambar 6 (iil)Gambar 6

DT C A P e
Sl § =
A B <l - % A

(i) (i) (iii)
C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas magsatalitian.
Dengan kata lain, hipotesis merupakan prediksiatap hasil penelitian yang
diusulkan. Hipotesis tersebut diperlukan untuk memetas masalah yang
sedang ditelitf> Secara logis hipotesis menghubungkan kenyataag tggah
diketahui dengan dugaan tentang kondisi yang talk&tahui. Agar dugaan
tersebut dapat diuji kebenarannya, maka hipotesisshmenyatakan hubungan
tersebut secara jelas dan obyektif sehingga merkadatialam menentukan

langkah-langkah pengujiannya.

2 |bnu HadjarDasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif daldenelitian
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada), HIm. 61.
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Berdasarkan kajian teori dan beberapa kajian gearelfang relevan di
atas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.eMpembelajararGroup
investigationdengan menggunakan alat peraga efektif terhadsi lelajar
peserta didik pada materi geometri ruang kelasekester genap MA
Bustanul Ulum Pati tahun pelajaran 2011/2012.
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